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ABSTRAKSI 
 

Yulia Kurnia Sari Narta, 09210130, “Pesan Moral Islami dalam Lirik Lagu Album 
Ingat Shalawat Wali Band”. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
2015. 

 Saat ini musik Indonesia tidak lagi mempunyai pesan moral dalam setiap liriknya. Lagu 
yang saat ini beredar luas di masyarakat kebanyakan berisi lirik yang tidak berbobot bahkan 
kebanyakan negatif apalagi saat ini musik dangdut sedang berada di atas puncak. Jalan satu-
satunya untuk menghadapi hal tersebut adalah dengan menciptakan lagu yang di dalamnya 
berisi pesan moral yang kini mulai ditinggalkan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja pesan moral islami (akhlak) yang 
ingin disampaikan Wali band melalui lirik lagu dalam album “Ingat Shalawat”. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif interpretatif dengan menggunakan 
pendekatan teori semiotika dari Ferdinand de Saussure, dalam teori ini penulis membagi 
masing-masing teks lagu yang kemudian diteliti berdasarkan konsep tanda, yaitu berdasarkan 
signifier (penanda) adalah citra tanda seperti dipersepsikan, signified (petanda) adalah konsep 
mental (mengkaitkan dengan realita perkembangan moral islami (akhlak) remaja saat ini).  

Penulis menginterpretasikan lirik lagu dalam album “Ingat Shalawat” yang diciptakan 
oleh Wali band, dari hasil penelitian tersebut penulis menemukan pesan moral Islami yang 
terdapat pada ketujuh lagu album Ingat Shalawat dalam ruang lingkup akhlak yang meliputi, 
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap Rasulullah, akhlak terhadap pribadi (diri sendiri), 
akhlak dalam berkeluarga, dan akhlak dalam bermasyarakat. Kesimpulan dari hasil penelitian 
ini, bahwa lirik lagu dalam album Ingat Shalawat terdapat sebuah penggambaran tentang 
indahnnya cinta terhadap Allah, pentingnya bershalawat kepada Rasulullah, berbakti kepada 
kedua orangtua, dan saling menasehati dalam kebaikan. 

 

Kata Kunci: Pesan Moral Islami, Wali Band, Album Ingat Shalawat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan penginterpretasian dalam memahami judul 

skripsi “Pesan Moral Islami dalam Lirik Lagu Album Religi Ingat Shalawat Wali 

Band”, ini maka penulis akan memberikan batasan istilah sebagai berikut: 

1. Pesan Moral Islami 

a. Pesan  

Pesan atau message merupakan gagasan atau ide yang disampaikan 

komunikator kepada komunikan untuk tujuan tertentu.1 

b. Moral Islami 

Secara etimologis kata moral berasal dari kata mos (Latin) yang 

diartikan sebagai tata cara, adat istiadat atau kebiasaan, sedangkan jamaknya 

adalah mores. Menurut Ouska dan Whellan, moral adalah prinsip baik buruk 

yang ada dan melekat dalam diri seseorang. Walaupun moral berada dalam 

diri individu, tetapi moral berada dalam suatu sistem yang berwujud aturan.2 

                                                           
1 Endang S.Sari, Audience Research: Pengantar Studi Penelitian Terhadap Pembaca, 

Pendengar, dan Pemirsa, (Yogyakarta: Andy Offset, 1993), hlm. 25. 
 

2 Bartens Kees, Sketsa-Sketsa Moral, (Yogyakarta: PT.Kanisius Anggota IKAPI, 2004), hlm. 
13. 
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Dalam bahasa Arab kata moral berarti budi pekerti atau akhlak. 

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluq, artinya tingkah laku, 

perangai, atau tabiat.3 Akhlak menyangkut sikap dan tingkah laku seorang 

muslim terhadap Tuhan, sesama manusia, dan alam. Jadi yang dimaksud 

pesan moral islami pada penelitian ini adalah gagasan atau ide yang ingin 

disampaikan melalui lagu yang di dalamnya mengandung lirik yang 

mencerminkankan sikap serta tingkah laku yang berlandaskan Al Quran dan 

sunnah yang terdapat dalam album religi Ingat Shalawat. 

2. Album Ingat Shalawat 

Album adalah sekumpulan lagu yang disatukan menjadi satu paket.4 Ingat 

Sholawat merupakan sebuah album religi karya Wali Band yang dirilis pada 

tahun 2009. Dengan lagu andalannya "Mari Sholawat", yang terinspirasi dari 

lagu sholawatan yang diubah dengan sentuhan pop yang ringan, ditambah 

memasukkan sedikit nuansa rock dan melayu di dalamnya serta lirik yang 

jenaka, membuat lagu ini dapat diterima dengan mudah namun dengan pesan 

yang cukup kuat.  

                                                           
3 Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 

180. 
 
4 Amir Pasaribu, Analisis Musik Indoesia, (Jakarta: Pantja Simpati, 1996), hlm. 5. 
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 Terdapat tujuh buah lagu dalam album Ingat Shalawat yaitu, Mari 

Shalawat, Tobat Maksiat, Aku Cinta Allah, Ya Allah, Tuhan, Abatasa, dan 

Status Hamba.5 

3. Wali Band 

Wali adalah grup band asal Ciputat Tangerang Selatan. Grup musik ini 

dibentuk pada tanggal 31 Oktober 1999, yang terdiri dari empat anggota yaitu, 

Faank (vokalis), Apoy (gitaris), Tomi (drummer), dan Ovie (keyboardis). 

Keempat anggota Wali adalah lulusan pesantren dan sebagian merupakan 

alumnus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Sedangkan musik yang dibawakan oleh Wali berjenis pop campur melayu 

juga dangdut. Kebanyakan lagu-lagu yang dibawakan Wali bertema kasih 

sayang yang dibungkus dengan kesederhanaan. Namun Wali juga membawakan 

lagu-lagu religi terutama saat Ramadhan. 

Secara keseluruhan pengertian judul dalam penelitian ini adalah penelitian 

yang membahas bagaimana makna pesan tentang moral islami (akhlak) yang 

terdapat dalam rangkaian lirik lagu Wali Band album Ingat Shalawat. 

B. Latar Belakang Masalah  

Industri musik adalah industri yang tak pernah ada habisnya. Musik pop 

sendiri berkembang di Indonesia sekitar tahun 1960 dan banyak digemari 

                                                           
5 http://id.wikipedia.org/wiki/Wali_(grup_musik), diakses tanggal 5 Desember 2014 pukul 

15.10 WIB. 
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khususnya kaum remaja. Grup musik pop sering disebut dengan sebutan band 

dimana peralatannya menggunakan instrumen elektronik seperti drum, gitar 

melodi, bass gitar, dan piano. Musik sendiri adalah ilmu atau seni menyusun nada 

atau suara untuk menghasilkan komposisi suara yang mempunyai keseimbangan, 

kesatuan, dan keharmonisan terutama yang dapat menghasilkan bunyi-bunyian.6  

Dalam menciptakan sebuah lagu seorang musisi, tentu memiliki konsep 

atau pesan yang ingin disampaikan kepada para penikmat musik. Dalam konteks 

ini musisi yang menjadi pencipta tanda (creator of sign), yaitu dengan 

memasukkan muatan pesan dalam sebuah lagu atau syair, sehingga musik mampu 

berperan efektif dalam penyampaian pesan terutama pesan dakwah, selain itu 

musik juga bertujuan sebagai media dalam berkomunikasi. 

Namun sayangnya saat ini musik Indonesia mengalami penurunan kualitas. 

Dari segi lagu bisa dilihat dari isi liriknya yang tidak bermakna dan terkesan asal 

dalam menciptakannya padahal lirik merupakan unsur penting dalam sebuah lagu, 

akibatnya lagu pun akan kehilangan pesannya dan sangat mudah untuk dilupakan.7  

Pengamat lagu Bens Leo bahkan menyebut musik era 1980 an lah yang 

merupakan puncak kejayaan dari keberagaman musik Indonesia. Dengan 

banyaknya lagu-lagu bertema cinta akan berdampak pada moral remaja dimana 

penikmat musik Indonesia didominasi oleh kaum remaja. Seperti kita tahu bahwa 
                                                           

6 Sayyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, (Bandung: Mizan, 1933), hlm. 165. 
 
7 http://www.bumiayu.net/2013/05/pesan-moral-dalam-musik.html, diakses tanggal 1 Januari 

2015, pukul 16.27 WIB. 
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remaja cenderung bersifat labil, karena remaja sedang memasuki masa peralihan 

menuju ke tingkat kedewasaan dan proses pencarian jati diri. Oleh karena itu, otak 

yang merespon musik pada saat remaja memiliki energi yang lebih tinggi untuk 

membentuk segala hal, baik itu imajinasi atau pengalaman selain itu lirik yang 

sering dinyanyikan dan didengar pun mempunyai kekuatan yang lebih untuk 

mempengaruhi emosi.8  

Peneliti asal Amerika Steven C. Martino PhD menjelaskan bahwa, 

mendengarkan lirik-lirik tersebut secara berulang-ulang dan dari waktu ke waktu 

dapat menyebabkan remaja melakukan tindakan sesuai dengan apa yang di 

dengarnya.9 Terlebih lagi saat ini musik dangdut sedang berada dipuncak 

popularitas, tidak sedikit lirik-lirik yang berbau porno atau vulgar yang mereka 

sajikan dengan berbagai macam goyangan yang menyertainya. 

Wali merupakan salah satu grup band yang hadir dengan nuansa baru 

dalam industri musik Indonesia yang mengusung genre pop melayu. Dari anak-

anak hingga orang dewasa akrab dengan lagu-lagu Wali. Dengan liriknya yang 

khas dan jenaka serta sarat makna serta sesuai dengan kondisi sosial di 

masyarakat, Wali mampu memikat ribuan pencinta musik di dalam ataupun di luar 

negeri, terbukti dari salah satu penjualan album religi Wali yang berjudul Ingat 

                                                           
8 http://dymbronk.wordpress.com/kualitas-musik-masayarakat-menurun/, diakses tanggal 13 

Oktober 2014, pukul 19.24 WIB. 

9
 Djohan, Psikologi Musik, (Yogyakarta: Best Publisher, 2009), hlm. 140. 



6 

 

 

 

Shalawat, mencapai 25.000 copy pada tahun 2009. Wali juga sempat diundang 

oleh Kedutaan Besar Indonesia untuk Malaysia untuk tampil membawakan lagu-

lagu mereka, bahkan Raja Selangor Malaysia pun ikut hadir untuk menikmati lagu 

yang Wali bawakan.10  

Musisi senior sekelas Sam Bimbo juga mempunyai pandangan sendiri 

tentang Wali, Sam Bimbo merasa sangat tertarik dan simpatik kepada Wali 

dikarenakan personel Wali tak lupa selalu mencium tangannya yang menunjukkan 

kesopanan dan tanda hormat kepada yang lebih tua, dimana saat ini jarang sekali 

anak muda yang melakukan hal tersebut apabila bertemu dengan orang yang lebih 

tua. Menurut Sam Bimbo Wali juga tetap bersikap rendah hati meskipun telah 

sukses. Sebagai penyanyi religi Sam mengakui bahwa Wali mempunyai warna 

sendiri dalam setiap lagu-lagunya.11 

 Sebagai salah satu band besar di Indonesia, Wali sadar betul bahwa 

pengaruh musik bagi masyarakat sangat besar, khususnya bagi para remaja dan 

kalangan muda. Menurut Wali kekuatan dalam bermusik terdapat pada lirik 

lagunya, sehingga dalam pembuatan lagu Wali selalu berusaha memasukkan 

pesan-pesan moral sehingga lagu yang mereka bawakan dapat membawa pengaruh 

                                                           
10 http://waliband.net/news232.php, diakses tanggal 1 Januari 2015, pukul 16.00 WIB. 
 
11 http:// music.okezone.com/read/2012/11/06/386/714234/rahasia-vokal-faank-wali, diakses 

tanggal 16 Juni 2015, pukul 21.00 WIB. 
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yang baik bagi pendengar.12 Seperti beberapa komentar “Para Wali” yaitu sebutan 

untuk fans Wali, Aldy vengeance mengatakan bahwa dengan adanya Wali mampu 

menyadarkan anak muda zaman sekarang yang sudah banyak tersesat dengan 

nuansa lagu Islam yang sangat kental. 13 

Salah satu lirik lagu dalam album religi Ingat Shalawat yang berjudul 

Status Hamba juga mampu membuat Para Wali yang bernama Yusuf Sera 

meneteskan air mata saat mendengarkan lagu tersebut karena begitu menusuk hati 

dan sangat bermakna seakan-akan diingatkan kembali akan semua dosa-dosa yang 

pernah ia lakukan, bahkan lagu Abatasa pun masuk dalam 10 peringkat lagu paling 

populer.14  

Maka berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berkeinginan untuk 

mengkaji lebih mendalam dalam rangka mengungkapkan tanda-tanda tentang 

pesan moral Islami yang terdapat dalam setiap lirik lagu Wali pada album religi 

Ingat Shalawat.  

C. Rumusan Masalah 

                                                           
12 http://celebrity.okezone.com/read/2015/04/24/33/1139460/personel-wali-sering-ditawari-

jadi-ustadz, diakses tanggal 16 Juni 2015, pukul 22.15 WIB. 

13 https://youtube.com/watch?v=fKSv7sADwXE, diakses tanggal 16 Juni 2015, pukul 21.57 
WIB. 

14 http://music.okezone.com/read/2012/03/01/386/585587/orang-korea-ini-pilih-band-wali-
dibanding-super-junior, diakses tanggal 16 Juni 2015, pukul 21.30 WIB. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah  yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah makna pesan moral Islami 

yang terdapat dalam lirik lagu album religi Ingat Shalawat karya Wali Band? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian : 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna pesan moral islami yang 

terdapat dalam lirik lagu album Ingat Shalawat karya Wali Band. 

2. Manfaat Penelitian : 

a. Manfaat teoritis  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

khalayak bahwa dalam memilih atau mendengarkan lagu sebaiknya tidak 

asal dan sebisa mungkin mengandung pesan moral di dalamnya sehingga 

dapat membawa pengaruh yang baik dalam berperilaku. 

b. Manfaat praktis 

Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan masyarakat atau pendengar 

dapat lebih bersikap kritis terhadap sebuah lagu, mana lagu yang sesuai 

dengan tuntunan agama dan yang tidak sesuai, sehingga selain menjadi 

penghibur musik juga dapat memberi manfaat juga nasehat yang baik. 

E. Kajian Pustaka 

Sebagaimana penelitian-penelitian lainnya, pemaparan telaah pustaka 

bertujuan untuk mempertajam metode penelitian, memperkuat kerangka teoritik 
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dan memperoleh informasi tentang penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Penyusunannya adalah dengan memaparkan pustaka-pustaka 

sejenis sesuai dengan identifikasi masalah. Dengan demikian, penulis akan 

menjelaskan beberapa referensi yang menjadi titik pijak dalam penyusunan 

penelitian ini: 

Pertama: Skripsi Anindita Widya Putra mahasiswa UPN Veteran tahun 

2013 berjudul “Moralitas dalam Lirik Lagu Remaja (Analisis Semiotika Lirik 

Lagu Satu oleh Grup Band Superglad).”  Hasil yang dicapai adalah lirik lagu 

Superglad memiliki makna moralitas. Di dalam lagu tersebut terdapat bermacam-

macam moralitas yang ditunjukkan melalui kegiatan yang telah menjadi suatu 

kebiasaan di lingkungan sekitar. Dimana timbul suatu permasalahan yaitu 

terjadinya HIV/AIDS menjadi semakin parah dengan maraknya seks bebas, 

peredaran dan penggunaan narkoba yang banyak dilakukan oleh kalangan remaja. 

Persamaan penelitian ini dengan peneitian terdahulu adalah sama-sama memilih 

lagu dan moral pada remaja untuk bahan yang diteliti, perbedaannya terletak pada 

subyek dan pesan moral yang diteliti, jika peneliti sebelumnya meneliti Superglad, 

penulis menggunakan Wali Band dan juga moral yang diteliti adalah moral islami 

bukan moral yang bersifat umum seperti penelitian terdahulu.15   

                                                           
15

 Anindita Widya Putra, Analisis Semiotika Lirik Lagu Satu oleh Grup band Superglad, 
skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UPN Veteran, 2013). 
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Kedua: Skripsi Desi Fatmawati mahasiswi Komunikasi Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah tahun 2005 berjudul “Dakwah melalui Lagu (Analisis Wacana 

terhadap Tema Cinta yang dipopulerkan Wali Band).” Hasil yang diperoleh dari 

penelitian tersebut adalah secara garis besar lagu Wali memuat konsep cinta, 

namun kehadiran cinta dalam teks lagu Wali mempresentasikan tentang hakekat 

cinta yang dimiliki setiap manusia secara beragam melalui perbedaan, 

representasi, relasi, dan identitas. Persamaan penulis terhadap skripsi Desi 

Fatmawati adalah sama-sama menggunakan Wali band sebagai subyek penelitian. 

Sedangkan perbedaan dari skripsi sebelumnya adalah obyek yang diteliti dan 

analisis yang digunakan, penulis hanya meneliti khusus pada album Ingat 

Shalawat dalam rangka untuk mengetahui pesan moral islami yang terkandung 

dalam setiap lirik lagu menggunakan analisis semiotik, sedangkan peneliti 

sebelumnya menggunakan analisis wacana untuk mengungkap konsep cinta yang 

terdapat pada setiap album Wali.16 

Ketiga: Skripsi Abdul Aziz mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah tahun 2004 berjudul “Pesan Dakwah dalam Syair-Syair Group 

Nasyid Akustik Eling Karepe Yogyakarta.”17 Hasil yang dicapai dalam penelitian 

tersebut adalah   pesan dakwah yang terkandung dalam syair nasyid akustik Eling 

                                                           
16 Desi Fatmawati, Dakwah Melalui Lagu (Analisis Wacana Terhadap Tema Cinta yang 

Dipopulerkan Wali Band), skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Sunan Kalijaga, 2005). 

 
17 Abdul Aziz, Pesan Dakwah dalam Syair-Syair Grup Nasyid Eling Karepe Yogyakarta, 

skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2004). 
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Karepe berhubungan dengan muatan-muatan Islami berupa masalah keimanan 

(aqidah), masalah budi pekerti (akhlak), dan masalah ibadah (syariah). Sedangkan 

gaya bahasa dakwahnya menggunakan Bahasa Jawa, Arab, dan Indonesia, untuk 

jenis langgam nasyid akustik Eling Karepe menggunakan langgam Bosa Nova atau 

kultur budaya Jawa dalam lagu ‘Eling Karepe’, langgam coutry Amerika Latin 

dalam lagu ‘Sederhana’, langgam tradisional Bali Lombok dalam lagu ‘Anak 

Adam’, langgam Melayu dalam lagu ‘Kurindukan Syafaat’, dan langgam semi pop 

dalam lagu ‘Doamu Ibu’. Persamaan penulis dengan peneliti sebelumnya adalah 

sama-sama mengambil lagu sebagai obyek penelitian, sedangkan perbedaan 

terletak pada subyek, dimana penulis meneliti grup band untuk mencari pesan 

moral islami yang terdapat dalam album Ingat Shalawat, sedang peneliti terdahulu 

meneliti pesan dakwah yang dibawakan oleh grup nasyid akustik Eling Karepe 

Yogyakarta. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Pesan 

Menurut Onong Uchjana Effendi pesan adalah seperangkat lambang dan 

simbol-simbol bermakna yang disampaikan oleh komunikator kepada penerima 

pesan (komunikan).18 Sedang menurut John Fiske, komunikasi manusia 

menggunakan simbol berupa bahasa. Bahasa adalah lambang-lambang sebagai 

media primer dalam proses komunikasi secara langsung mampu 

                                                           
18 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hlm. 25. 
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menterjemahkan pikiran atau perasaan komunikator.19 Dengan demikian, semua 

karya yang diproduksi oleh manusia merupakan representasi gagasan yang 

diasumsikan mempunyai tujuan-tujuan tertentu. 

Secara umum, jenis pesan terbagi menjadi dua, yakni pesan verbal dan 

pesan non verbal. Pesan verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya 

menggunakan kata-kata, dan dapat dipahami isinya oleh penerima berdasarkan 

apa yang  didengarnya. Sedangkan pesan non verbal adalah jenis pesan yang 

penyampaiannya tidak menggunakan kata-kata secara langsung, dan dapat 

dipahami isinya oleh penerima berdasarkan gerak-gerik, tingkah laku, mimik 

wajah, atau ekspresi muka pengirim pesan. Pada pesan non verbal 

mengandalkan indera penglihatan sebagai penangkap stimuli yang timbul.  

Secara psikologi, pesan dibedakan menjadi 2 yaitu: 20 

a) Pesan Verbal / Pesan Linguistik, yaitu pesan yang menggunakan 

bahasa sebagai media. 

b) Pesan non verbal 

1) Pesan Non Verbal Paralinguistik, merupakan pesan non 

verbal yang berhubungan dengan cara mengungkapkan 

pesan verbal. 

                                                           
19

 John Fiske, Television Culture, (London: Routledge, 1987), hlm. 32. 
 
20

 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 
267. 
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2) Pesan Non Verbal Ekstralinguistik, merupakan pesan non 

verbal yang disampaikan dengan berbagai cara lain. Seperti 

sentuhan, gerak tubuh, isyarat, dan lain-lain. 

Dalam proses penyampaian pesan, agar pesan dapat diterima dari pengguna 

satu ke pengguna lain, proses pengiriman pesan memerlukan sebuah media 

perantara agar pesan yang dikirim oleh sumber (source) dapat diterima dengan 

baik oleh penerima (receiver). Dalam proses pengiriman tersebut, pesan harus 

dikemas sebaik mungkin untuk mengatasi gangguan yang muncul dalam 

transmisi pesan, agar tidak mengakibatkan perbedaan makna yang diterima oleh 

penerima (receiver).  

Agar pesan dapat mengena pada sasarannya, maka suatu pesan harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 21  

a. Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) dengan baik serta sesuai 

dengan kebutuhan. 

b. Pesan itu menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh kedua 

belah pihak. 

c. Pesan itu harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta 

menimbulkan kepuasaan. 

Adapun unsur-unsur pesan terdiri dari dua aspek yaitu isi pesan dan 

lambang untuk mengekspresikannya.22 Selain unsur-unsur pesan, pesan juga 

                                                           
21 A. W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1993), hlm. 15.  
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menggunakan struktur pesan. Struktur pesan adalah pola susunan yang pada 

prinsipnya merupakan rangkaian dari prolog-contain-epilog. Untuk mengetahui 

struktur pesan ini, dapat dilihat dari pola penyampaiannya (tersirat atau tersurat) 

dan dari pola argumentasinya (mana yang lebih dahulu disenangi dan tidak 

disenangi.  

2. Tinjauan Moral Islami (Akhlak) 

a) Pengertian Moral 

Menurut W.J.S Poerdarminta, moral merupakan ajaran tentang baik 

buruknya perbuatan dan kelakuan. Dalam masyarakat Indonesia, moral yang 

dimaksud ialah Moral Pancasila termasuk di dalamnya nilai-nilai UUD 

1945.23 

Secara bersamaan sering dijumpai penggunaan istilah moral, akhlak, 

dan budi pekerti. Ditinjau dari segi istilah ketiga istilah tersebut dianggap 

sama oleh para ahli yakni adat, kebiasaan, perangai, dan watak. Namun jika 

ditinjau dari segi etimologis jelas berbeda sebab kata tersebut berasal dari 

bahasa yang berbeda, yakni bahasa Latin, Arab, dan Yunani. Perbedaannya 

terletak pada landasannya masing-masing. Bagi akhlak standarnya adalah Al 

Quran dan Sunnah, bagi moral standarnya adalah adat kebiasaan yang umun 

                                                                                                                                                                      
22 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Satya 

Bakti, 1993), hlm. 312. 
 
23 Hamid Darmadi, Dasar Konsep Pendidikan Moral, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 50. 
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berlaku di masyarakat, sedangkan budi pekerti adalah perangai, akhlak atau 

watak. 

Moral ialah sesuai dengan ide-ide umum yang umum diterima tentang 

tindakan manusia, mana yang baik dan wajar. Jadi sesuai dengan ukuran-

ukuran tindakan yang oleh umum diterima yang meliputi kesatuan sosial 

atau lingkungan tertentu. Istilah moral senantiasa mengacu kepada baik 

buruknya perbuatan manusia.24 

Moral sebenarnya memuat dua segi yang berbeda, yakni segi batiniah 

dan segi lahiriah. Untuk menilai sikap batin maupun perbuatan lahir 

dibutuhkan suatu alat yaitu ukuran moral yakni ukuran yang ada dalam hati 

orang yang menilai dan ukuran yang dipakai oleh orang ketika menilai orang 

lain.   

Sedangkan moral dalam Islam adalah tingkah laku seseorang yang 

muncul secara otomatis berdasarkan kepatuhan dan kepasrahan pada 

ketentuan Allah SWT. Moral berfungsi sebagai jalan kebenaran untuk 

memperbaiki kehidupan sosial umat manusia. Islam hadir ke dalam sebuah 

masyarakat diatur melalui prinsip-prinsip moral yang tidak hanya didasarkan 

oleh iman terhadap kekuasaan Tuhan saja, melainkan didasarkan pada adat 

yang dihormati sehingga mampu membentuk nilai-nilai masyarakat dan 

struktur moralnya.   

                                                           
24 Zahruddin Sinaga dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 46. 
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Seperti firman Allah dalam QS. Al Hujurat: 13 yang artinya,  

 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”25 

 

Ruang lingkup akhlak sendiri terdiri atas lima jenis, yaitu :26 

a) Akhlak Terhadap Allah  

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 

yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Allah 

sang Khalik. Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dapat dilakukan 

dengan cara memuji-Nya, yakni menjadikan Allah sebagai satu-satunya 

yang menguasai dirinya. Oleh sebab itu, manusia sebagai hamba Allah 

harus melakukan cara-cara yang tepat untuk mendekatkan diri kepada 

Allah, yaitu dengan: 

1. Mentauhidkan Allah 

Yakni tidak memusyrikkan-Nya kepada sesuatu apapun. Seperti 

firman Allah dalam QS. Al-Ikhlas: 1-4 yang artinya, 

“Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan, yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 
tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia."27 

                                                           
25 QS. Al-Hujuraat (49): 13. 

 
26 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI, 2009), hlm. 6. 
27 QS. Al Ikhlas (114): 1-4. 



17 

 

 

 

 
2. Bertakwa kepada Allah 

Yang dimaksud bertakwa kepada Allah adalah melaksanakan apa-apa 

yang diperintahkan Allah dan meninggalkan apa-apa yang dilarang-

Nya. Allah berfirman dalam QS. Ali Imran: 102 yang artinya, 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”28 
 

3. Berdoa khusus kepada Allah 

Berdoa berarti meminta sesuatu kepada Allah, yakni meminta kepada 

Allah supaya hajat dan kehendaknya dikabulkan. Allah berfirman 

dalam QS. Al-A’raf: 55 yang artinya, 

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas.”29 
 

4. Bersyukur kepada Allah 

Syukur berarti menggunakan segala nikmat karunia dari Allah 

menurut batas-batas yang telah ditetapkan-Nya, dan menjaga atau 

memeliharanya dari melakukan larangan yang telah diharamkan-Nya. 

Seperti firman Allah dalam QS. Al Baqarah: 152 yang artinya, 

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari nikmat-Ku.”30 

                                                           
28 QS. Ali Imran (3): 102. 
29 QS. Al-A’raf (7): 55. 
 
30 QS. Al Baqarah (2): 152. 
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5. Mencintai Allah 

Cinta adalah kesadaran diri, perasaan jiwa, dan dorongan hati yang 

menyebabkan seseorang terpaut hatinya kepada apa yang dicintainya 

dengan penuh semangat dan rasa kasih sayang. Bagi seorang mukmin 

cinta pertama dan paling utama adalah cinta kepada Allah karena dia 

menyadari bahwa Allah lah yang memberikan segala kenikmatan 

kepada manusia, sejalan dengan cintanya kepada Allah SWT, maka 

akan timbul rasa untuk mencintai Rasul dan jihad pada jalan-Nya. 

Seperti firman Allah dalam QS. Al Baqarah: 165 yang artinya, 

“….adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya 
kepada Allah.” 31 
 

6. Takut dan berharap karena Allah 

Takut dan harap adalah sepasang sikap batin yang harus dimiliki 

secara seimbang oleh setiap muslim. Dalam Islam semua rasa takut 

harus bersumber dari rasa takut kepada Allah SWT, karena hanya 

Allah lah yang berhak ditakuti. Selain itu seorang mukmin haruslah 

memiliki sikap harap (raja’ ) terutama dalam beribadah dan beramal, 

yaitu berharap semua amal ibadahnya diterima oleh Allah. 

7. Bertaubat kepada Allah 

                                                           
31 QS. Al Baqarah (2): 165. 
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Taubat berakar dari kata tâba yang berarti kembali. Orang yang 

bertaubat kepada Allah adalah orang yang kembali dari sifat-sifat 

tercela menuju sifat-sifat yang terpuji. Apabila seorang muslim 

melakukan kesalahan atau kemaksiatan maka wajib untuk segera 

bertaubat kepada Allah. Seperti firman Allah dalam QS. An Nur: 31 

yang artinya, 

“…dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung.”32 
 

8. Muhaasabah (instrospeksi diri) 

Muhaasabah adalah memperhatikan dan merenungkan hal-hal baik 

dan buruk yang telah dilakukan. Imam Ibn Qayyim al-Jauziyah 

menjelaskan adanya hubungan yang kuat antara muhaasabah dan 

taubat. Muhaasabah tidak dapat dilakukan kecuali setelah 

memperbaiki taubat. Muhaasabah meliputi seluruh kehidupan 

seorang muslim, semakin ketat pengawasan seorang hamba pada 

dirinya, maka akan semakin selamat ia dari keburukan diri (jiwa).33 

b) Akhlak terhadap Rasulullah 

Setiap orang yang beriman kepada Allah SWT tentu harus beriman 

pula kepada Rasulullah karena Rasul sangat mencintai umatnya. Salah 

                                                           
32 QS. An-Nuur (24): 31. 

 
33 Anas Ahmad Karzan, Tazkiyatun Nafs: Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut Al 

Quran dan As-sunnah di Atas Manhaj Salafus Shaalih, (Jakarta: Akbarmedia, 2012), hlm. 160-161. 
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satu bentuk akhlak terhadap Rasul yang harus kita lakukan adalah 

dengan cara mencintai dan memuliakan Rasul. Sebagai seorang mukmin 

sudah seharusnya kita mencintai Rasul melebihi cinta kita kepada 

siapapun selain Allah.34 Cara selanjutnya adalah dengan mengikuti dan 

mentaati Rasul, seperti firman Allah dalam QS. Ali Imran: 31 yang 

artinya, 

“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”35 

Cara yang terakhir adalah dengan mengucapkan shalawat dan salam 

kepada nabi. 

c) Akhlak terhadap pribadi 

Akhlak yang baik adalah segala tingkah laku yang terpuji atau bisa 

juga dinamakan fadhilah (kelebihan). Orang yang mempunyai akhlak 

yang baik dapat bergaul dengan masyarakat, karena dapat melahirkan 

sifat saling mencintai dan saling tolong-menolong. Bentuk-bentuk 

akhlak baik terhadap pribadi adalah: 

1. Al- ‘Ifafah (memelihara kesucian diri) 

Iffah adalah menjaga diri dari segala keburukan dan memelihara 

kehormatan dari segala hal yang merendahkan, merusak dan 

                                                           
34 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, hlm. 65-66. 

 
35 QS. Ali Imran (3): 31. 
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menjatuhkannya. Oleh sebab itu, untuk menjaga kehormatan diri 

setiap orang haruslah menjauhkan diri dari segala perbuatan dan 

perkataan yang dilarang oleh Allah SWT. Dia harus mampu 

mengendalikan hawa nafsunya, tidak saja dari hal-hal yang haram, 

tetapi juga menjaga dirinya dari hal-hal yang halal karena 

bertentangan dengan kehormatan dirinya.36 Allah berfirman dalam 

QS. Yusuf: 53 yang artinya,  

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”37 

 
2. Mujahadah (mencurahkan segala kemampuan) 

Mujahadah berasal dari kata jâhada-yujâhidu-mujâhadah-jihâd 

yang berarti mencurahkan segala kemampuan dalam hal melepaskan 

diri dari segala sesuatu yang menghambat pendekatan diri terhadap 

Allah SWT, baik hambatan yang bersifat internal maupun yang 

eksternal. Hambatan yang bersifat internal datang dari jiwa yang 

mendorong untuk berbuat keburukan, hawa nafsu yang tidak 

terkendali, dan kecintaan terhadap dunia. Sedangkan hambatan 

eksternal datang dari syaitan, orang-orang kafir, munafik, dan para 

pelaku maksiat. Apabila seseorang bermujahadah untuk mencari 

                                                           
36 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, hlm. 103. 

 
37 QS. Yusuf (12): 53. 
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keridhaan Allah SWT, maka Allah berjanji akan menunjukkan jalan 

untuk mencapai tujuannya tersebut. Seperti firman Allah dalam QS. 

Al Ankabut: 69 yang artinya, 

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 
jalan-jalan Kami dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta 
orang-orang yang berbuat baik.”38 

 
3. Bersikap Sabar  

Sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai 

karena mengharap ridha Allah. Menurut Imam al Ghazali, sabar 

merupakan ciri khas dari seorang manusia dimana binatang dan 

malaikat tidak memerlukan sifat sabar. Salah satu bentuk dari sifat 

sabar adalah sabar dalam menerima cobaan hidup seperti lapar, haus, 

sakit, kehilangan harta benda, dan kehilangan orang yang dicintai. 

Sebagai umat muslim kita harus meyakini bahwa pasti ada hikmah di 

balik cobaan yang dialami, dan Allah akan mencukupkan pahala 

orang-orang yang bersabar tanpa batas, seperti firman Allah dalam 

QS. Az Zumar: 10 yang artinya, 

“…Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas.”39 

 
d) Akhak terhadap keluarga 

                                                           
38 QS. Al-Ankabut (28): 69. 
 
39 QS. Az-Zumar (39): 10. 
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Keluarga adalah bagian terkecil dari masyrakat yang terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak, agar di dalam keluarga tercipta suasana yang 

harmonis, maka perlu adanya saling toleransi seperti memenuhi hak 

dan kewajiban anak terhadap orangtua, juga sebaliknya memenuhi apa 

yang menjadi hak dan kewajiban orangtua terhadap anak. Dalam Islam 

akhlak anak terhadap orangtua biasa disebut dengan birrul walidain. 

Birrul walidain sendiri menempati kedudukan yang istimewa dalam 

ajaran Islam seperti firman Allah dalam QS. An Nisaa’: 36 yang 

artinya, 

 “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun dan berbuat baiklah kepada dua orang 
ibu-bapak…”40 

 
Akhlak yang selanjutnya adalah akhlak orangtua terhadap anak 

dalam bentuk kasih sayang dan tanggungjawab kepada anak, dimana 

anak merupakan amanah yang dititipkan oleh Allah SWT sehingga 

orangtua berkewajiban untuk memelihara, membesarkan, dan 

mendidiknya. Dalam mendidik anak hendaknya orangtua berpedoman 

pada Nabi Luqman yang menekankan empat aspek pendidikan yaitu 

aqidah, ibadah, akhlak dan dakwah.41 

 

 

                                                           
40 QS. An-Nisaa’ (4): 36. 
 
41 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, hlm. 179. 
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e) Akhlak dalam bermasyarakat 

Islam mengimbangi hak-hak pribadi, hak-hak orang lain dan hak-

hak bermasyarakat sehingga tidak menimbulkan adanya konflik. 

Semua harus bekerjasama dalam mengembangkan hukum-hukum 

Allah. Akhlak terhadap sesama manusia merupakan sikap seseorang 

terhadap orang lain. Sikap tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pergaulan muda-mudi 

Dalam pergaulan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat, terutama 

antar pemuda dan pemudi ada beberapa hal yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus di samping ketentuan umum tentang 

hubungan bermasyarakat lainnya yakni: 

a. Mengucapkan dan menjawab salam 

Islam adalah agama yang mengajarkan kepada sesama muslim 

untuk saling bertukar salam apabila bertemu. Seperti firman 

Allah dalam QS. An-Nisaa’: 86 yang artinya, 

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik daripadanya atau balaslah penghormatan 
itu (dengan) yang serupa. Sesungguhnya Allah 
memperhitungkan segala sesuatu.”42 
 

b. Berjabatan tangan 

Rasulullah mengajarkan bahwa untuk lebih menyempurnakan 

salam dan menguatkan tali ukhuwah Islamiyah, sebaiknya diikuti 
                                                           

42 QS. An-Nisaa’ (4): 86. 
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dengan berjabat tangan. Namun anjuran berjabatan tangan tidak 

berlaku antara laki-laki dan perempuan kecuali antara suami 

isteri atau mahramnya.43 

c. Khalwah 

Khalwah adalah berdua-duaan antara laki-laki dan perempuan 

yang tidak mempunyai hubungan atau belum muhrim tanpa 

adanya orang ketiga. Rasulullah melarang laki-laki dan 

perempuan berkhalwah baik di tempat umum ataupun sepi. 

Rasulullah pun menyebutkan bahwa syaitan akan menjadi 

oknum ketiga dan Beliau pun mengingatkan untuk berusaha 

maksimal khususnya antara muslim dan muslimah dalam 

menjaga mata, telinga, lidah, tangan dan kakinya. 

d. Memilih pasangan 

 Dalam memilih pasangan hendaknya mengikuti bimbingan yang 

diberikan oleh Rasulullah tentang kriteria apa yang harus 

digunakan laki-laki dalam menentukan calon isteri dan juga 

sebaliknya bagaimana seorang wanita memilih dan menerima 

lamaran yang datang. Menurut Rasulullah wanita dinikahi atas 

pertimbangan empat hal yaitu berdasarkan harta, keturunan, 

                                                           
43 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, hlm. 216-217. 
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kecantikan, dan agamanya. Sedangkan untuk laki-laki hendaklah 

dilihat berdasarkan ketakwaannya. 44 

2. Ukhuwah Islamiyah 

Ukhuwah Islamiyah adalah sebuah istilah yang menunjukkan 

persaudaraan antara sesama muslim di seluruh dunia. Persaudaraan 

seiman itu ditegaskan Allah dalam QS. Al-Hujuurat: 10 yang artinya, 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab 
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat.”45 

 
Supaya ukhuwah Islamiyah dapat tegak dengan kokoh diperlukan 

empat tiang penyangga diantaranya, ta’aruf (saling kenal mengenal), 

tafabum (saling memahami kelebihan dan kekurangan), ta’awun 

(saling tolong menolong), dan takaful (saling memberikan jaminan). 

3. Bersahabat dengan orang shaleh 

 Bersahabat dengan orang shaleh dan duduk bersamanya serta 

merenungi keadaan dan jalan hidup mereka akan memacu seseorang 

menjadi shaleh dan takwa. Persahabatan dengan orang shaleh 

merupakan salah satu penopang penyucian jiwa yang memberikan 

pengaruh yang sangat luar biasa seperti selalu berpesan kepadanya 

                                                           
44 Deni Sutan Bahtiar, Ladang Pahala Cinta Berumah Tangga Menuai Berkah, (Jakarta: 

Amzah, 2012), hlm. 97. 
 

45 QS. Al-Hujuraat (49): 10. 
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dan menasehatinya untuk kebaikan dan mengingatkannya kepada 

Allah, sehingga ia tidak akan lalai atau tersesat.46  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hal ini berdasarkan pada 

data dari penelitian ini yang tidak berupa angka-angka tetapi berupa bentuk 

verbal yakni teks dan tanda.47  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif karena penelitian ini berusaha 

menggambarkan data dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut 

kategori untuk memperoleh kesimpulan.48 Berdasarkan hal tersebut maka, 

penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini dimaksudkan 

untuk memberi gambaran secara jelas tentang analisis semiotika dalam lirik 

lagu Wali album Ingat Shalawat. 

Pendekatan semiotika dalam penelitian ini digunakan karena penulis ingin 

mengungkap makna pesan moral islami yang terkandung dalam lirik lagu dari 

album religi “Ingat Shalawat” karya Wali band melalui teks. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

                                                           
46 Anas Ahmad Karzan, Tazkiyatun Nafs: Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut Al 

Quran dan As-sunnah di Atas Manhaj Salafus Shaalih, hlm. 178-179. 
 
47 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1985), hlm. 36. 
 

48  Ibid., hlm. 56. 
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a. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah lirik lagu band Wali dalam album 

religi Ingat Shalawat.  

b. Obyek Penelitian 

Obyek kajian dalam penelitian ini adalah pesan moral islami yang 

terkandung dalam setiap lirik lagu album Ingat Shalawat yaitu Mari 

Shalawat, Tobat Maksiat, Ya Allah, Tuhan, Aku Cinta Allah, Abatasa, dan 

Status Hamba.  

3. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu : 

a) Data primer adalah data pokok atau data utama yang diperoleh melalui 

CD (Compact Disk) album religi Ingat Shalawat karya Wali Band.  

b) Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh melalui buku-

buku referensi yang sesuai dengan penelitian ini yakni pesan moral 

islami, dan melalui beberapa situs internet. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kajian 

dokumentasi atau studi pustaka.49 

a) Dokumentasi  

                                                           
49

 I Made Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: 
Andy Offset, 2006), hlm. 36.  
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Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang berarti barang-barang 

tertulis. Kajian dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh validitas data. 

Sumber kajian dokumentasi pada penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder.  

b) Studi Pustaka 

Penulis juga akan melakukan studi pustaka yang bertujuan untuk 

melengkapi data penelitian yang mengacu pada wacana-wacana pustaka 

sebagai pembanding atau referensi dalam penelitian khususnya analisis 

semiotika yang berhubungan dengan penelitian ini. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah usaha untuk menemukan jawaban atas pertanyaan 

perihal rumusan-rumusan dan pelajaran-pelajaran yang diperoleh dalam  proyek 

penelitian.50 

Data yang telah dicatat dan diamati kemudian dianalisa dengan 

menggunakan landasan teori yang telah ditentukan sebelumnya, karena objek 

penelitian merupakan lirik lagu yang hanya terdiri dari teks maka peneliti akan 

menggunakan analisis semiotika Ferdinand de Saussure untuk mengungkap 

tanda yang ada dibalik teks lagu Wali. 

                                                           
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.Rineka 

Cipta, 1998), hlm.20. 
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Secara singkat dapat disimpulkan bahwa analisis semiotika merupakan cara 

atau metode untuk menganalisis dan memberikan pengertian-pengertian 

terhadap simbol atau lambang pesan maupun teks dengan segala bentuknya 

(sign) baik pada media masa maupun dokumen lainnya.  

Dalam menganalisis sebuah teks sesuai dengan teori Saussure terdapat 

beberapa aspek yang digunakan untuk melakukan interpretasi terhadap teks 

lagu dalam Album “Ingat Shalawat”. Aspek-aspek tersebut adalah:  

1. Penanda (signifier), yaitu aspek material dari bahasa apa yang dikatakan, 

didengar, dan apa yang dibaca.51 Penanda juga dapat dikatakan sebagai 

bunyi atau tulisan yang memiliki makna. Dalam penelitian ini yang menjadi  

penanda (signifier) adalah lirik lagu “Mari Shalawat, Tobat Maksiat, Tuhan, 

Ya Allah, Aku Cinta Allah, Abatasa, dan Status Hamba.” 

2. Petanda (signified), yaitu pikiran atau konsep aspek mental dari bahasa.52 

Sebuah tahap pemaknaan terhadap teks yang menjadi obyek penelitian 

terhadap lirik lagu kemudian dioperasionalkan melalui kategorisasi untuk 

memperoleh jawaban dari tujuan yang diinginkan yaitu, untuk mengetahui 

makna tentang pesan moral islami yang terdapat dalam lirik lagu pada album 

Ingat Shalawat. 

3. Signifikasi (signification), yaitu hubungan antara keberadaan fisik tanda dan 

kosep mental. Sebuah proses petandaan atau penafsiran tanda-tanda 

                                                           
51 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 46. 

 
52 Ibid., hlm. 47. 
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komunikasi digunakan sebagai upaya mengetahui gambaran makna tentang 

pesan moral islami yang terdapat dalam lirik lagu “Mari Shalawat, Tobat 

Maksiat, Tuhan, Ya Allah, Aku Cinta Allah, Abatasa, dan Status Hamba.” 

Dalam penelitian terhadap lirik lagu dalam album religi “Ingat Shalawat” 

ini, penulis membuat interpretasi dengan membagi keseluruhan lirik lagu 

menjadi beberapa bait dan selanjutnya perbait akan dianalisis dengan 

menggunakan teori semiotika model Ferdinand de Saussure, dimana terdapat 

tiga unsur yaitu penanda (signifier), petanda (signified), dan signifikasi 

(signification). Ketiga unsur tersebut akan dipisahkan dan mempermudah 

penulis melakukan interpretasi terhadap lirik lagu dalam album religi “Ingat 

Shalawat”. 

Dalam penelitian album realigi Ingat Shalawat ini, penulis akan membuat 

bagan berdasarkan teori semiotika Saussure dimana terdapat signifier, signified, 

dan signification. Lirik yang ada dalam lagu merupakan konsep tanda yang 

mempunyai makna tertentu. Tanda adalah sesuatu yang dapat ditangkap yang 

memperlihatkan hal selain dirinya sendiri.53  

Tahapan analisis data penelitian adalah sebagai berikut : 

a) Mengapresiasikan obyek penelitian, sebagai langkah awal dalam 

memahami lirik lagu yaitu dengan cara mengikuti alur cerita pada lirik 

                                                           
53

  Jeanne Martinet, Semiologi: Kajian Teori Tanda Saussuran antara Semiologi Komunikasi 
dan Semiologi Signifikasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hlm. 45. 
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secara fokus sehingga mengerti isi pesan yang ingin disampaikan 

pencipta lagu. 

b) Membedah objek penelitian, dalam hal ini adalah lirik lagu secara 

keseluruhan. Penelitian dilakukan perbait untuk mencermati tanda-

tanda yang digunakan oleh pencipta lagu yaitu dengan cara 

mengartikan simbol berupa teks yang mengandung pesan moral islami. 

c) Menafsirkan arti tanda-tanda tersebut dari sudut pandang penulis 

dengan menggunakan analisis semiotika yang mengungkap signifier 

dan signified melalui ikon indek dalam lirik lagu tersebut. 

d) Menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang telah dilakukan dari 
 

awal sampai akhir. Berikut adalah bagan atau unsur makna dari 

Saussure : 

        Tanda   

   

    Pertandaan       

                                 Realitas eksternal (makna) 

 

 

Penanda                                      Petanda (konsep mental) 
(eksistensi fisik dari tanda) 
 

Gambar 1. unsur makna dari Saussure  
 

Tersusun Atas 
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Signifier Signified 

Bunga mawar 
 

Kata “pohon” 
 

Tanda cinta 
 

Tanaman besar 

Tabel 1. 
 
 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan penelitian skripsi ini, maka penulis 

akan membagi beberapa bahasan penelitian ke dalam empat bab. 

Bab I: Berisi penegasan judul, yakni dengan menjelaskan secara detail terkait judul 

yang diangkat, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II: Berisi gambaran umum album religi Ingat Shalawat, profil Wali Band,     

yang terdiri dari sejarah, discography Wali serta biografi masing-masing 

personil, dan deskripsi tentang album religi Ingat Shalawat. 

Bab III: Berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang pesan moral islami yang 

terdapat dalam album religi Ingat Shalawat menggunakan analisis 

semiotik Ferdinand de Saussure. 

Bab IV: Berisi tentang kesimpulan dari seluruh hasil penelitian yang diperoleh, 

saran dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 
Setelah penulis melakukan penelitian terkait pesan moral islami yang 

terdapat dalam lirik lagu album Ingat Shalawat karya Wali maka penulis akan 

memberikan kesimpulan yang terdapat di bawah ini. 

Dari hasil penelitian penulis menemukan pesan moral islami dalam ketujuh 

lirik lagu Wali band antara lain: 

1. Pada lagu Mari Shalawat terdapat pesan moral islami (akhlak) pertama yaitu 

akhlak terhadap Rasulullah, dimana Wali mengajak kita untuk senantiasa 

bershalawat kepada nabi karena selain memiliki banyak keutamaan juga dapat 

melindungi diri dari perbuatan maksiat, kedua yaitu akhlak terhadap 

bermasyarakat dalam hal pergaulan muda-mudi dimana Wali mengajak kita 

untuk menghindari pacaran yang akan menyebabkan terjadinya zina, ketiga 

yaitu akhlak terhadap pribadi dalam hal ‘iffah (menjauhkan diri dari hal-hal 

yang tidak baik, juga menjaga kesucian tubuh) dimana Wali mengajak kita 

untuk dapat menjaga diri dan pandangan serta kehormatan terhadap lawan jenis 

agar tidak meenimbulkan fitnah, kemudian dalam hal memilih pasangan 

dimana Wali mengajak kita untuk selektif dan hati-hati dalam memilih 

pasangan, dalam Islam sudah terdapat bagaimana cara memilih pasangan hidup 

yang baik yakni dengan melihat bagaimana agamanya dan ketakwaannya.  
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2. Pada lagu Tobat Maksiat terdapat pesan moral islami (akhlak) pertama yaitu, 

akhlak terhadap Allah dimana Wali mengajak kita untuk segera bertaubat dari 

segala dosa dan kemaksiatan yang kita lakukan, jangan sampai terlambat untuk 

bertaubat karena Allah akan menerima taubat hamba Nya meskipun dosanya 

sebesar buih di lautan, namun taubat tidak akan diterima apabila nyawa sudah 

sampai di kerongkongan, kedua yaitu akhlak terhadap pribadi khususnya dalam 

hal muhasabah atau mengevaluasi diri, dimana Wali mengajak kita untuk 

senantiasa memikirkan kembali apa saja yang selama ini kita perbuat apakah 

banyak berbuat baik ataupun buruk, karena dengan melakukan muhasabah kita 

akan dimudahkan kelak pada saat terjadinya hisab dan menjadikan kita pribadi 

yang lebih baik dari sebelumnya sehingga menghindarkan kita dari perbuatan 

maksiat, dan akhlak bermasyarakat dalam hal saling nasehat-menasehati, 

dimana Wali mengingatkan agar kita menjauhi maksiat karena maksiat akan 

membuat hati menjadi lupa dan lalai untuk mengingat mati, dan menjadi keras 

karena banyaknya dosa yang dilakukan.  

3. Pada lagu Tuhan terdapat pesan moral islami (akhlak) yaitu, akhlak terhadap 

Allah dalam hal doa dimana Wali mengajak kita agar senantiasa berdoa kepada 

Allah dan tidak berdoa kepada selain Allah, karena sesungguhnya Allah sangat 

senang untuk diminta dan akan murka kepada orang yang enggan untuk 

meminta dan berdoa kepada Nya, lalu dalam hal taubat dimana Wali mengajak 

kita sebagai umat Islam untuk tidak meninggalkan sholat yang merupakan 

kewajiban dan tiang dari agama selain itu, pada saat bersujud perbanyaklah 
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memohon ampun dan bertaubat atas segala dosa yang dilakukan karena sujud 

merupakan jarak terdekat seorang hamba kepada Allah, lalu dalam hal takut dan 

harap dimana Wali menggambarkan bahwa manusia yang banyak dosa pasti 

takut untuk mati dan dimasukkan ke dalam neraka karena sedikitnya amal baik 

yang ia lakukan, maka dari itu setiap manusia sejatinya selalu berharap agar 

Allah mengampuni dosa-dosanya dan membaguskan amalannya di dunia serta 

dimatikan dalam keadaan huznul khatimah, dan dalam hal syukur dan malu 

kepada Allah dimana Wali mengajak kita agar tak lupa untuk bersyukur atas 

segala nikmat dan rahmat yang telah Allah berikan kepada kita, dan sepatutnya 

juga kita harus merasa malu apabila kita lupa bahwa bahwa semua nikmat yang 

kita rasakan adalah pemberian dari Allah SWT. 

4. Pada lagu Ya Allah terdapat pesan moral islami (akhlak) yaitu akhlak terhadap 

Allah dalam hal sabar menghadapi cobaaan, dimana Wali mengajak kita untuk 

senantiasa ikhlas dan menerima apapun bentuk cobaan yang Allah berikan 

kepada kita jangan sampai kita berburuk sangka dan juga berputus asa dalam 

menghadapinya karena Allah tidak akan memberikan cobaan melebihi batas 

mampu hamba Nya, dan dalam hal tempat berlindung dimana Wali mengajak 

kita untuk berdoa dan meminta perlidungan kepada Allah dari setiap keburukan 

dan kejahatan makhluk Nya, jangan sampai kita meminta perlindungan kepada 

selain Allah yang akan menyebabkan kita akan menjadi orang musyrik. 

5. Pada lagu Aku Cinta Allah terdapat pesan moral islami (akhlak) yaitu pertama, 

akhlak terhadap Allah dalam hal cinta dimana Wali menggambarkan bahwa 
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setiap manusia pasti ingin dicintai terlebih lagi dicintai oleh Allah SWT Sang 

Pemilik Segala karena akan senantiasa mendapatkan kemudahan dan 

kenikmatan hidup di dunia dan akhirat, lalu dalam hal takut dan harap dimana 

Wali menggambarkan bahwa manusia akan tersesat tanpa adanya petunjuk dan 

seorang penolong pun apabila Allah telah meninggalkannya, karenanya Wali 

mengajak kita agar selalu berdoa dan memohon kepada Allah agar senantiasa 

dekat dan cinta kepada Allah SWT. Kedua akhlak terhadap pribadi dalam hal 

lemah, dimana Wali menggambarkan bahwa sebagai manusia adakalanya 

dirinya merasa lemah tak berdaya menghadapi berbagai kesulitan dalam 

hidupnya dan berharap ada pertolongan agar masalah dan kesulitan dalam 

hidupnya hilang. 

6. Pada lagu Abatasa terdapat pesan moral islami (akhlak) pertama yaitu akhlak 

terhadap keluarga dalam hal birrul walidain, dimana Wali mengajak kita untuk 

menghormati dan berbakti kepada kedua orangtua terutama ibu seperti misalnya 

berpamitan terlebih dahulu sebelum bepergian sehingga perjalanannya selamat 

sampai tujuan dan mendapat berkah dari Allah SWT, karena saat ini sedkit 

sekali anak yang membiasakan diri berpamitan dan mencium tangan sebelum 

keluar dari rumah, kemudian dalam memberikan pendidikan kepada anak 

khususnya dalam hal agama seperti belajar mengaji, karena banyak sekali 

orangtua yang kurang memperhatikan pendidikan agama sehingga selain anak 

tidak bisa mengaji juga anak dapat berperilaku yang buruk.   

7. Pada lagu Status Hamba terdapat pesan moral islami (akhlak) pertama yaitu 
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akhlak terhadap Allah dimana Wali memberika pesan bahwa Allah adalah satu-

satunya Dzat yang Maha Sempurna dan hanyalah kepada Nya kita bergantung 

dan memohon, kedua pribadi dalam hal khilaf dan dosa, dimana Wali 

memberikan pesan bahwa tidak ada satupun manusia yang luput dari dosa, 

namun meskipun begitu kita sebagai makhluk yang diberi akal oleh Allah harus 

bisa menahan agar tidak melampaui batas dalam berbuat kesalahan, selain itu 

manusia juga manusia bersifat lemah karena status kita adalah seorang hamba 

dimana Wali mengajak kita untuk tidak angkuh dan sombong apabila kita diberi 

kelebihan oleh Allah baik berupa harta, fisik, kecerdasan dan lain sebagainya, 

ketiga akhlak dalam keluarga dimana Wali mengajak kita untuk senantiasa 

berbakti kepada kedua orangtua salah satunya dengan cara selalu mendoakan 

keselamatan dan kebaikan mereka, karena jika kita tidak mau mendoakan kedua 

orangtua rezekinya akan tersendat, kemudian akhlak dalam bermasyarakat yaitu 

saling mendoakan sesama muslim dan saling menasehati dimana Wali 

mengajak kita agar kita tak lupa untuk mendoakan kebaikan untuk sesama 

muslim karena sama saja mereka adalah saudara dan juga menasehati dalam 

kebaikan. 

Ketujuh lagu yang diteliti mengandung pesan moral islami (akhlak) yang 

mencakup lima unsur dan saling berkaitan satu sama lainnya karena merupakan 

perwujudan hubungan antara manusia dengan Allah, dengan Rasulullah dan 

manusia dengan sesama. Dalam album ini Wali mengajak kita untuk senantiasa 

bertaubat dan memohon ampun kepada Allah atas segala dosa dan salah yang 
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pernah dilakukan, dan berjanji untuk tidak mengulanginya selain itu dalam album 

Ingat Shalawat ini Wali juga mengajak kita untuk berbuat baik kepada kedua 

orangtua juga kepada sesama yaitu dengan cara mendoakan kebaikan untuk 

mereka dan saling menasehati apabila diantara kita melakukan kesalahan.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka penulis 

ingin menyampaikan beberapa masukan antara lain: 

1. Untuk Wali band sebagai pencipta lagu 

Semoga dengan adanya album Ingat Shalawat ini Wali tidak cepat berpuas 

diri dan akan terus berkarya dengan menulis lagu yang berisi, syarat makna dan 

pesan sehingga tujuan untuk berdakwah melalui musik akan tercapai meskipun 

lagu yang dibawakan bukanlah lagu-lagu nasyid, dan semoga lagu-lagu Wali 

tetap disukai oleh pecinta musik Indonesia dan memberikan dampak positif 

terhadap perilaku sehari-hari. 

2. Untuk masyarakat sebagai pendengar atau pecinta musik Indonesia 

Agar lebih selektif lagi dalam memilih dan mendengarkan lagu, karena di 

zaman sekarang banyak sekali lagu yang berisi lirik yang tidak mendidik, 

mengingat penikmat musik tidak hanya sebatas remaja namun juga anak kecil 

pun sudah mengenal musik, jangan sampai karena mendengarkan lagu bisa 

membuat perilaku menjadi buruk. 
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C. Penutup  

Penulis mengucapkan segala puji bagi Allah yang telah memberikan 

rahmat, taufik, inayah dan petujuk sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir ini dengan melalui beberapa proses yang harus penulis tempuh. Meskipun 

terdapat beberapa kendala daalam menyelesaikan tugas ini, namun penulis 

bersyukur akhirnya semuanya dapat dilewati dengan pertolongan Allah melalui 

orang-orang yang selalu setia memberikan semangat dan masukannya. Akhirnya 

saran dan kritik yang membangun selalu dinantikan penulis sehingga dapat 

membuat penulis lebih baik lagi dalam berkarya. 
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